TIPE, POLA, DAN KUALITAS SPASIAL RUANG-RUANG SPONTAN
DI KAWASAN GEDUNG MERDEKA BANDUNG

Latar Belakang Pertanyaan Penelitian

« Apa saja tipe ruang spontan yang terbentuk di kawasan Gedung Merdeka Bandung?

|
su « Bagaimana pola ruang spontan yang terbentuk di kawasan Gedung Merdeka Bandung?

Peremajaan infrastruktur kawasan di tahun 2015 menciptakan ruang publik kota yang lebih berkualitas dan
hidup. Selain dari aktivitas publik (Gehl, 2011), salah satu sebab ramainya kawasan adalah karena
kehadiran aktivitas dan ruang spontan yang tersebar di kawasan. Dalam ruang publik di Kawasan Gedung Bandung?

Merdeka Bandung, aktivitas spontan menjadi karakteristik yang kuat dalam membentuk ruang publik.

« Bagaimana kualitas spasial ruang spontan yang terbentuk di kawasan Gedung Merdeka

y
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dan pemetaan ruang spontan yang berpotensi berdasarkan
agen pendorong aktivitas spontan, diperoleh ruang-ruang
yang berpotensi digunakan untuk aktivitas spontan.

2. ldentifikasi Pola Ruang Spontan
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Berdasarkan tipe ruang spontan yang terbentuk, terdapat 21 .
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3. Identifikasi Kualitas Spasial Ruang Kesimpulan

Spontan

Data Analisis
Berdasarkan tipe ruang, ditemukan 9 tipe ruang

spontan:

e 4 Ruang Spontan Rutin
Ruang Spontan Cosplayer (pelataran & koridor)
Ruang Spontan PKL (pelataran & koridor)
Ruang Spontan Fotografer Jalanan (pelataran &
koridor)
Ruang Spontan Pengamen (pelataran & koridor)

Pelataran 1

Analisis tahap kedua, yakni identifikasi kualitas spasial ruang
spontan, dilakukan dengan mengidentifikasi kualitas spasial
dari pola-pola ruang spontan berdasarkan konsepsi dari
Plowright (2020) dan Key (2011) bahwa kualitas spasial
terdiri dari informasi visual yang memuat konfigurasi
geometris ruang fisik dan karakteristik lingkungan yang
menciptakan suatu kualitas pengalaman.
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« 5 Ruang Spontan Spesifik

o Ruang Spontan Menonton Festival (pelataran &
koridor)
Ruang Spontan Pengibaran Bendera (pelataran)
Ruang Spontan Showcase Binatang (pelataran)
Ruang Spontan Pemberian Pengumuman
(pelataran)
Ruang Spontan Buka Puasa Bersama (pelataran)
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Berdasarkan pola ruang, ditemukan 21 pola ruang
spontan:
« Ruang spontan rutin

o Ruang spontan cosplayer dengan 1 pola
pelataran dan 1 pola koridor

o Ruang spontan fotografer jalanan dengan 1 pola
pelataran dan 1 pola koridor

o Ruang spontan pengamen dengan 1 pola
pelataran dan 2 pola koridor

o Ruang spontan PKL dengan 2 pola pelataran
dan 5 pola koridor

« Ruang spontan spesifik

o Ruang spontan menonton festival dengan 1 pola
pelataran dan 1 pola koridor

o Ruang spontan pengibaran bendera dengan 1
pola pelataran

o Ruang spontan showcase binatang dengan 1
pola pelataran

o Ruang spontan pemberian pengumuman
dengan 1 pola pelataran

o Ruang spontan buka puasa bersama dengan 2
pola pelataran
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Berdasarkan kualitas spasial yang ditemukan, 2 kategori
kualitas spasial:
 Kualitas spasial umum (universal)
o Informasi visual: loose/flexible
o Karakteristik lingkungan: dinamis
« Kualitas spasial khusus
o Informasi visual: spacious, estetis
o Karakteristik lingkungan: redup, gelap, terang,
visible, connected (visual), active, intim, dan
padat

Pemberian Pengumuman
Pelstaran

Koridor 1
Palstaran 1

e

_ = —

L R = e e i ===

Buka Pussa Bersama

Palstaran

Koridor 2

PEn: n berada datarm
Fuang personal
pengunjung {045 - 1.2m)

PROGRAM STUDI SARJANA ARSITEKTUR SKRIPSI AWARDS xx" 2024-2

JURUSAN ARSITEKTUR NAMA PESERTA . THENABELLE
FAKULTAS TEKNIK NPM : 6112001036
UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN DOSEN PEMBIMBING  : DR. IR. PELE WIDJAJA, ST., M.T.

DOSEN KO-PEMBIMBING: -
DOSEN PENGUJI 1 - IRMA SUBAGIO, ST., MT.
DOSEN PENGUJI 2 - RYANI GUNAWAN, ST., M.T.




